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Abstract

Background: Chronic Kidney Disease (CKD) is a condition characterized by a progressive decline in kidney
function over a certain period of time. The prevalence of CKD is relatively high and become the 12t leading
cause of death worldwide. One of the factors suspected to be associated with CKD progression is elevated uric
acid levels (hyperurecemia).

Purpose: To analyze the correlation between uric acid levels and the stages of CKD in patients.

Method: An observational design with a cross-sectional approach. Data were collected from medical records of
49 CKD patients at Bintang Amin Hospital in 2025 and statistically analyzed by using the Pearson Chi-Square
test.

Results: 38 patients (79.6%) had high uric acid levels, and 33 of them (67.35%) were in advanced stage of CKD
(stage 4-5). The patients were predominantly male (53.1%) and aged 46-65 y.o (55.1%).

Correlation: A statistically significant correlation was found between uric acid levels and CKD stage, with p-
value of 0.019 (p<0.05) and an odds ratio (OR) of 2.7 (95% CI; 1.31-5.65).

Keywords: Chronic Kidney Disease; Hyperurecemia; Uric Acid.

Pendahuluan: Gagal ginjal kronis (GGK) merupakan kondisi menurunnya fungsi ginjal secara progresif selama
kurun waktu tertentu. Prevalensi penyakit GGK ini cukup tinggi dan menjadi penyebab kematian terbanyak ke-12
di seluruh dunia. Salah satu faktor yang diduga berkaitan erat dengan progresivitas GGK ialah kadar asam urat
yang tinggi (hiperuresemia).

Tujuan: Untuk menganalisis adanya hubungan kadar asam urat dengan gagal ginjal kronis pada pasien gagal
ginjal kronis.

Metode: Desain observasional dengan pendekatan cross-sectional. Data dikumpulkan dari rekam medis 49
pasien GGK di RS Bintang Amin Tahun 2025 dan dianalisis secara statistik menggunakan uji Pearson Chi-
Square.

Hasil: Pasien didominasi oleh laki-laki sebanyak 26 orang (53.1%) dan pasien dengan kelompok usia 45-65
tahun sebanyak 27 orang (55.1%). Selain itu, sebanyak 38 pasien (79.6%) memiliki kadar asam urat tinggi dan
33 orang (67,35%) dari jumlah tersebut berada pada stadium berat GGK (stadium 4-5).

Simpulan: Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kadar asam urat
dengan stadium GGK, dengan nilai p=0,019 (p<0,05) dan nilai odds ratio (OR) sebesar 2,7 (Cl 95%; 1,31-5,65).

Kata Kunci: Asam Urat; Gagal Ginjal Kronis; Hiperuresemia.

PENDAHULUAN

Gagal Ginjal Kronis (GGK) atau Chronic Kidney
Disease (CKD) merupakan kondisi penurunan fungsi
ginjal progresif yang berlangsung secara perlahan
dalam kurun waktu lama. GGK ditandai dengan
adanya kerusakan struktur atau fungsi ginjal, salah
satunya melalui penurunan laju filtrasi glomerulus
(GFR) hingga di bawah 60 ml/menit/1.73 m? selama
tiga bulan atau lebih. Pada stadium lanjut, fungsi
ginjal  menurun drastis sehingga penderita
memerlukan terapi pengganti ginjal seperti dialisis
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atau transplantasi. Berdasarkan data Global Burden
of Disease tahun 2017, GGK menempati urutan ke-
12 penyebab kematian terbanyak di dunia, dengan
1,23 juta kematian langsung dan lebih dari 1.3 juta
kematian tidak langsung akibat komplikasi penyakit
ginjal.

Di Indonesia, prevalensi GGK tahun 2018
sebesar 0.38% atau sekitar 3.8 orang per 1000
penduduk.  Survei  Riskesdas  menunjukkan
kelompok usia 65-74 tahun memiliki prevalensi



TMI JOURNAL OF Tropical Medicine Issues, Volume 3, No 1, December 2025: 1-5

Hubungan kadar asam urat dengan gagal ginjal kronik

tertinggi sebesar 8.23%. Prevalensi GGK lebih tinggi
ditemukan pada laki-laki (4.17%) dibandingkan
perempuan (3,85%). Di Provinsi Lampung,
prevalensi GGK mencapai 3.8%, menempati
peringkat ke-18 secara nasional. Dinas Kesehatan
Provinsi Lampung mencatat peningkatan jumlah
kasus GGK setiap tahun. Di Kota Bandar Lampung,
kasus GGK lebih dari 500 per tahun, sementara di
Kota Metro tercatat kurang dari 90 kasus.

Salah satu faktor yang memiliki hubungan erat
dengan GGK adalah peningkatan kadar asam urat
dalam darah. Kadar asam wurat yang tinggi
menyebabkan kondisi hiperurisemia, yang dapat
merusak ginjal melalui penumpukan kristal di tubulus
ginjal dan meningkatkan stres oksidatif (Pelupessy
et al.,, 2021). Kondisi kadar asam urat yang tinggi
(hiperurisemia) juga memperburuk ekskresi zat
asam urat, mempercepat penurunan fungsi ginjal.
Beberapa Penelitian menunjukkan sekitar 85%
penderita GGK mengalami peningkatan kadar asam
urat. Gangguan ini dapat mempengaruhi proses
filtrasi, reabsorpsi, dan ekskresi zat sisa oleh ginjal
(Nur et al., 2018).

Selain itu, prevalensi penyakit sendi akibat asam
urat seperti arthritis gout juga tinggi di Indonesia,
yaitu sebesar 7.3% atau setara 713.783 penduduk
dewasa. Di Provinsi Lampung, angka ini mencapai

HASIL

7.61% atau sekitar 22.345 penderita usia di atas 15
tahun (Ranow et al. 2024). Tingginya prevalensi
penyakit sendi akibat asam urat ini menunjukkan
potensi keterkaitan yang signifikan dengan GGK.
Dengan demikian, penting dilakukan penelitian yang
mengkaji hubungan kadar asam urat dengan
kejadian GGK, khususnya di daerah dengan beban
penyakit yang tinggi seperti Kota Bandar Lampung.
Oleh karena itu peneliti ingin menganalisis
hubungan kadar asam urat dengan gagal ginjal
kronik di RS Bintang Amin Bandar Lampung 2025.

METODE

Penelitian ini dilakukan di RS Bintang Amin
Bandar Lampung tahun 2025. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif-kuantitatif dengan
desain penelitian cross-sectional. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan secara
purposive sampling, dimana peneliti mengambil data
yang memenuhi syarat inklusi penelitian, vyaitu
sebanyak 49 data pasien GGK. Data dalam
penelitian ini merupakan data sekunder yang
diperoleh dari data rekam medis pasien di RS
Bintang Amin Bandar Lampung. Analisis data
menggunakan uji Pearson Chi-Square.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden (N=38)

Variabel Hasil

Usia (MeanxSD)(Rentang)(Tahun)(n/%) (55.8+17.0)(40-70)
<45 tahun 8/16.3

46 - 65 27/55.1

=66 tahun 14/28.6
Jenis Kelamin (n/%)

Laki-laki 26/53.1
Perempuan 23/46.9
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Sebagian besar responden berada pada kelompok usia 46-65 tahun yaitu sebanyak 27 orang (55,1%),
dengan rerata usia 55.8 £ 17.0 tahun dan rentang usia 40-70 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas

responden adalah laki-laki sebanyak 26 orang (53.1%).

Tabel 2. Hubungan Responden Berdasarkan Kadar Asam Urat Dan Stadium GGK

Kadar Asam Urat (mg/dL) Stadium Gagal Ginjal
Ringan Berat
Normal 5/13.2
Tinggi 33/86.8

*Ket: Ringan: stadium 1-3, Berat: stadium 4-5.

Berdasarkan Tabel 3 data pasien menunjukkan bahwa mayoritas pasien GGK di RS Bintang Amin memiliki
kadar asam urat tinggi ialah sebanyak 39 pasien, dan 33 orang di antaranya sudah berada pada stadium berat.
Sedangkan pasien yang memiliki kadar asam urat normal ialah sebanyak 10 pasien, dan 5 orang di antaranya

sedang berada pada stadium berat.

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Hubungan Kadar Asam Urat dengan Stadium Gagal Ginjal

Uji Statistik df

p-value OR

95% ClI

Pearson Chi-Square 1

0.019 2.7

1.31-5.65

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji statistk
menunjukkan hubungan yang signifikan antara
kadar asam urat dengan stadium GGK (p<0.05)
dengan nilai odds ratio sebesar 2.7 (Cl 95%; 1.31-
5.65), artinya tiap kenaikan 1 mg/dL kadar asam urat
akan meningkatkan risiko kenaikan stadium GGK
sebesar 2.7 kali.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 49
responden pasien gagal ginjal kronik (GGK) di RS
Bintang Amin, karakteristik pasien berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan bahwa mayoritas pasien
adalah laki-laki sebanyak 26 orang (53.1%)
dibandingkan dengan perempuan (46.9%). Temuan
ini mencerminkan bahwa penyakit GGK di RS
Bintang Amin lebih banyak dialami oleh laki-laki
daripada perempuan, meskipun dalam perbedaan
jumlahnya tidak terlalu signifikan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa laki-laki cenderung lebih

berisiko mengalami GGK dibandingkan perempuan.
Faktor hormonal diduga berperan dalam hal ini, di
mana estrogen pada perempuan bersifat protektif
terhadap ginjal, sementara testosteron pada laki-laki
justru mempercepat kerusakan ginjal (Jha et al.,
2013). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa laki-laki memiliki
prevalensi dan risiko progresi GGK yang lebih tinggi
dibandingkan ~ perempuan  (Neugarten  dan
Golestaneh, 2019). Selain itu, faktor pekerjaan
berat, paparan zat kimia dalam pekerjaan, serta
gaya hidup kurang sehat yang lebih umum
ditemukan pada laki-laki juga turut meningkatkan
risiko GGK.

Dari segi usia, kelompok terbanyak penderita
GGK berada pada rentang usia 46-65 tahun
(55.1%), diikuti oleh kelompok usia di atas 65 tahun
(28.57%), dan paling sedikit pada usia di bawah 46
tahun (16.33%). Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas pasien GGK berada pada usia paruh baya
hingga lansia, yang memang merupakan fase usia
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rentan terhadap penurunan fungsi ginjal. Penurunan
ini disebabkan oleh faktor-faktor seperti hipertensi,
diabetes, dan peningkatan asam urat yang umum
terjadi pada lansia. Secara fisiologis, proses
penuaan menyebabkan penurunan jumlah dan
fungsi nefron, aliran darah ginjal, serta regenerasi
sel ginjal, yang membuat ginjal lebih rentan terhadap
kerusakan kronis (Whu et al., 2024). Hal ini juga
selaras dengan hasil penelitian oleh Hill et al.
(2016), yang menyatakan bahwa prevalensi GGK
akan meningkat tajam seiring bertambahnya usia,
khususnya dimulai dari usia 40 tahun ke atas.

Analisis kadar asam urat terhadap stadium GGK
menunjukkan bahwa sebagian besar pasien, yaitu
sebanyak 38 orang (79.6%) memiliki kadar asam
urat tinggi, dan dari jumlah tersebut, sebanyak 33
pasien (84.6%) berada pada stadium berat GGK.
Hanya sebagian kecil pasien dengan kadar asam
urat tinggi yang berada pada stadium ringan, yaitu
sebanyak 5 orang. Temuan ini menunjukkan
kecenderungan bahwa kadar asam urat yang tinggi
berasosiasi dengan tingkat keparahan GGK yang
lebih lanjut. Beberapa penelitian sebelumnya juga
menunjukkan hubungan linear antara hiperurisemia
dan risiko progresivitas GGK (Oh et al., 2019).
Secara fisiologis, kadar asam urat yang tinggi dapat
memperburuk fungsi ginjal melalui mekanisme stres
oksidatif, inflamasi, dan kerusakan sel endotel, serta
penurunan laju filtrasi glomerulus (Kanbay et al.,
2014).

Namun demikian, tidak semua pasien dengan
kadar asam urat tinggi menderita GGK stadium
berat. Sebagian kecil dari responden, yaitu 6 orang
(12.25%) memiliki nilai kadar asam urat tinggi tetapi
masih berada pada stadium ringan. Hal ini
mengindikasikan bahwa ada faktor lain yang
memainkan peran penting dalam perkembangan
penyakit GGK seperti faktor komorbiditas misalnya
diabetes dan hipertensi, kontrol tekanan darah,
kepatuhan pengobatan, serta pola diet dari pasien
tersebut. Dengan demikian, meskipun terdapat
korelasi antara kadar asam urat tinggi dengan
keparahan penyakit GGK, hubungan ini tidak
bersifat kausal tunggal, artinya dengan kata lain
keparahan penyakit GGK ini juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling berinteraksi (Mazzaferro
etal., 2021).

Hasil uji statistik menggunakan Pearson Chi-
Square menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara kadar asam urat dengan stadium
GGK (p=0.019). Analisis nilai odds ratio (OR)
menunjukkan bahwa setiap peningkatan kadar asam
urat 1 mg/dL meningkatkan risiko naiknya stadium
GGK sebesar 2.7 kali. Meskipun hubungan ini tidak
bersifat kausal tunggal, hasil ini memberikan indikasi
kuat bahwa kadar asam urat merupakan faktor risiko
signifikan terhadap keparahan GGK. Temuan ini
juga sejalan dengan berbagai  penelitian
internasional yang menggunakan metode serupa,
termasuk studi di Thailand, China, dan sistematik
review global yang menegaskan pentingnya
pemantauan kadar asam urat dalam manajemen
pasien GGK (Guo et al., 2020 dan Kaewput et al.,
2019).

Dengan demikian, penting bagi institusi
pelayanan kesehatan untuk menjadikan kadar asam
urat sebagai parameter pemantauan awal dan rutin
dalam manajemen penanganan pasien GGK. Upaya
preventif melalui edukasi diet rendah purin,
peningkatan hidrasi, serta terapi farmakologis yang
tepat dapat membantu memperlambat progresi
penyakit GGK. Pengelolaan hiperurisemia sejak
stadium awal menjadi langkah strategis dalam
memperbaiki  prognosis pasien, sebagaimana
ditekankan dalam panduan internasional KDIGO
(2022) mengenai manajemen risiko progresivitas
ginjal, khususnya di RS Bintang Amin.

SIMPULAN

Distribusi frekuensi pasien berdasarkan jenis
kelamin didominasi oleh lak-laki, yaitu sebanyak 26
orang (53.1%). Selain itu, mayoritas pasien GGK
berada pada kelompok usia 46 — 65 tahun sebanyak
27 orang (55.1%). Distribusi frekuensi pasien
berdasarkan stadium GGK diperoleh hasil bahwa
sebanyak 38 pasien berada pada stadium berat dan
11 pasien berada pada stadium ringan. Distribusi
frekuensi pasien berdasarkan kadar asam urat
diperoleh hasil bahwa sebanyak 39 pasien memiliki
kadar asam urat tinggi (hiperuresemia) dan 10
pasien memiliki kadar asam urat normal. Hasil uji
statistk menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara kadar asam urat dengan stadium
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gagal ginjal dengan nilai p=0.019 (p<0.05) dan nilai
OR sebesar 2.7 (Cl 95%; 1.31-5.65).
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